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ABSTRAK 
 

Untuk mengatur pergerakan aliran air dari hulu sampai ke hilir dibutuhkan sebuah 

sistem pengarian. Sistem pengairan tersebut juga membutuhkan pula bangunan-

bangunan air bagi yang jumlahnya bisa disesuaikan dengan daerah irigasi. 

Bendung tipe gergaji adalah contoh bangunan air. Tetapi, karena adanya 

perbedaan elevasi antara udik dan hilir dari bendung tipe gergaji, maka terjadi 

loncatan yang mengakibatkan penggerusan di hilir bendung tipe gergaji ini. Untuk 

mencegah penggerusan yang terlalu dalam, maka ditambahkan ambang hilir pada 

hilir bendung gergaji. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh modifikasi ambang hilir 

terhadap penggerusan yang terjadi di hilir bendung gergaji. Penelitian ini 

menggunakan saluran terbuka model dua dimensi yang ada di Laboratorium 

Hidraulika, Teknik Sipil Universitas Kristen Maranatha dengan dimensi panjang 

saluran 15,2m, lebar 1m, dan tinggi 0,64m. Debit rencana yang dipakai pada 

penilitan ini yaitu 25% maksimum, 50% maksimum, dan 100%. 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa model ambang hilir miring 

bergerigi yang dipasang pada hilir bendung gergaji dua gigi memiliki titik 

kedalaman penggerusan yang paling dangkal, yaitu 0cm pada debit 25%, 0cm 

pada debit 50% dan -1cm pada debit 100%. Setelah tahap pengujian selesai maka 

dilakukan evaluasi terlebih dahulu berdasarkan hasil pengujian. Cara perbaikan 

yang dipilih adalah penggunaan Rip-Rap batu pada bendung gergaji dengan debit 

yang digunakan hanya debit 100%. Hasil dari pengujian ini memperlihatkan 

perbedaan antara saluran dengan Rip-Rap batu dan tanpa Rip-Rap batu. Setelah 

penggunaan Rip-Rap batu pada saluran tidak terjadi penggerusan di hilir bendung 

gergaji pada debit 100%. Dari hasil pengujian penggunaan batuan Rip-Rap batu 

efektif dalam mengatasi penggerusan di hilir bendung gergaji. 
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ABSTRACT 
 

An irrigation sistem is needed to control the water flow from upstream to 

downstream. Due to the length, numbers of water diversion structures are needed 

in the irrigation area. One example is labyrinth weir. Weir is a water construction 

which has a function to increase the water surface on the upstream, and also to 

control the discharge capacity that flows to the downstream. However, due to the 

difference in elevation between the upstream and downstream of the labyrinth 

weir, a hydrolic jump occurs resulting in the scouring downstream of the saw 

dam. Therefore, to prevent local scouring of the dam we put end sill at the 

downstream of labyrinth weir. 

The objective of this research is to find the effect of end sill modification towards 

local scouring at downstream area of labyrinth weir. It uses two dimensional 

model in Maranatha Christian University Hidraulic Laboratory with a channel 

length of 15,2m, width 1m, and high 0,64m. The debit used in this research is 

25%, 50% and 100%. 

Based on the result of the research showed that by using geared tilted end sill 

which put at downstream of the labyrinth weir had the shallowest scouring than 

any other model at debit 25%, 50%, nor 100%. The result of the shallowest 

scouring with 100% debit is 2cm with using geared tilted end sill model. The 

evaluation also provided by applying the Rip-Rap. The results showed the 

difference between using Rip-Rap and not using Rip-Rap. After using Rip-Rap 

there are not any scouring occur at the downstream. It can be concluded that Rip-

Rap method is an effective solution in reducing local scouring especially at 

modified sliding gate. 
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a  Setengah lebar ujung-ujung gigi gergaji pada bagian dinding (m). 

b Lebar satu buah gigi gergaji (m). 

c Panjang sisi gigi gergaji pada bagian dinding (m). 

D Jarak antar 2 titik yang dilalui (m). 

h Tinggi tekan hidraulik dari muka air udik diukur terhadap mercu bendung 

(m) 

   Panjang satu gigi gergaji (m) 

n Jumlah “gigi” pelimpah gergaji. 

p Ketinggian pembendungan (m). 

  Debit yang dapat dialirkan (m
3
/detik). 

Qg Nilai debit pelimpah gergaji (m
3
/detik). 

Qn Nilai debit pelimpahan dengan menggunakan pelimpah lurus biasa dengan 

lebar bentang yang sama (m
3
/detik). 

α Besarnya sudut V (untuk Thomson = 90) 

     Tinggi muka air hulu dari atas mercu meter (m). 
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